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FPENGAHUH DOSIS PUPUK UREA
DAN KEPEWKATAN 3ITQZIM CROP PLUS
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI JAHE BADAK
(Zingiber offislnale Roac, )

YANG DIPANEK MUDA
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Penelitisn tentang pengarun dosis pupuk Urea dan
kepekatan Sitozim Crop FPlus terhadap pertumbuhen dan
produksi tanaman jshe badak {(Zingiber efficinale
Hose.) telah dilaksanakesn di Tanan rekyat Kelurahan
Ujung Karang Kecamaben Padang Usara Eodys FPadang.
Dilsksanakan sejak bulan Februari 1991 sampai dengan
bulan Juli 1991,

Penelitien ini merupskan penslitisn fektorial da-
lam Rancangan fcsk Kelompok (RAXY dengan 2 faktor uta—
ma., Faktor A merupsksn dosis pupuk Urea terdiri dari
% toraf ysitu: tanps pupuk Ures (4 )y pupuk Urea 100
kg/ha {Aqg, pupuk Urea 200 kg/ha {Qqs, pupuk Urea 300
kg/ha (A;). Fektor B terdiri deri %5 teraf yaitu: tan-
pa Bitosim Crop Flus (B.), Sitozim Crop Flus kepekatan
1 ml/l air {Fﬂg, Eitcziﬂ Crop Plus kepekatesn 2 ml/1
air (B,). BSelurvch kombinasi perlakusn dibuat dengan
& ulanéanﬁkel&mpmk. Date hesil pengamatan disnslisgis
secars stetlstika dengen uji F dan divjilenjutken de-—
ngan DNMRT pads teraf nyata 5%.

Dari hasil penelitian tersebut ternyate perlakuan
pemberisn Ures dosis 300 kg/hs yang diiringi dengan p
Pemberian S8itozim Crop Plus dengan kepekatsn 1 dan 2
ml/l air mampu memberikan pertumbuhan dan produkesi ta-
naman johe badak yang dipanen muda.




1, FLHDAAULUAN

Tanaman johe (Zingiber officinale Rose.) merupa-—

pakan salsh sabtu tenoman rempah yang cukup penbing
saat ini. Disamping sebsgal penghasil minyak atsiri
dan cleecresin, rimpang tanzman jahe Juga digunaksan se-
bagai bahan penyedap masakan, bahan beku industri mi-
numan dan makanan keeil serta sebagai bahan baku ine-
dustri kosmetika (Balai Peneliftien Tanaman Rempah dan

Obat, 1986).

Kebutuhan terhadap fanaman jahe mengalami pening-
katan deri tashun ke tahun. Peningkatan kebutuhan tepe
sebuft disebabkan oleh adsenys peningkatan konsumsi ru-
mah tangga secara langsung, mavpun dikarenskan adanya
peningkaltan industri-induatri dalam maupun luar negeri
7ang menggunaksn jahe sebagai bahan balunya. Diper-
=izakan proyelksi permintsan komoditss Jahe deri Inde-
nesia pada tahun 1995 akan mencapai 144.817,7 ton
.Badasn Koordinasi Penanaman Modal Daerah Tingkat I

Sumatera Barat, 1986). Namun menurut data dari Biro
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¢ Statistik tahun 1989 (eit. Trubus, 1991) untuk
Zsperluan ekspornye saja, baru terpenuhi dengen Jjum—
lzh 38.230.977 kg, yong berarti baru sekitar 26% saja.
Hal itu berarti, hehwa potensi permintsannys masih sa-

ngat besar.



Dalesm rangks peningkstan perekonomisan bangsa, ma=
kg perlu dilskuken usahs-usaha peningkatan produksi
Jahe Tersebul. Upaya tersebut dapat ditempuh dengan
cara peningkatan terhadap teknolegi budidays tanaman
itu sendiri. Dimsna dalem hal ini, perbaiksn teknolo-
g1 pemupulkan secara tepat dan benar merupakan salah
satu cara unvuk itu. Apslagl mengingat, bahwa tanam-
an Jahe termasulk tanaman yang rekus terhedap unsur
hara, sehipggs untuk dapat memberikan hasil yang ting-
gi membutuhksn penambshan hara yang cukup banyak

(Purzeglove, EBrown, Green and Robbins, 1281).

Hampir seluruh preses pertumbuhan tanaman Jjahe
didominasi oleh pertuﬁbuhan vegetatil, sehingga kebu~
tuhan terhadap unsur Hitrogen sangatlah besar. Pagi
vansman Jehe badalk yang dipanen muda sekiter 3-=4 bu-
lan, pemupulkan cukup hanya dengan pemupukan Hitrogen
gaja, sedangkan pemupukan Fosfat dan Ealium tidak be-

T o

=itu diperlukan (Hariyanto dan Indo, 1990).

Femupukan Nitroger dapat dilakukan dengan meaggu—
—=s=n pupuk Urea dsn SA. Akan tetapi pemupukan dengan
—T=z dianggep lebih murah dan menguntungkan, tetapi

==Fzopnya pupuk Urea itu sendiri sangat mudah hilang,

-=_% ksrena pencucian den staupun karena penguapan

kid

sebab-zebab lainnya. Akibatnys efisiensi pemu-



pukannya rendah. Untuk itu perlu dilakukan langkahe-

langkah yang dspst mengotasi perscalan terscbut.

waleh satu cara yang diduga depat meningkatlkan
efisiensi pemupukan Ures adalsh dengan cara pesmberian
Sitozim Crop Plus yeng diberikan lewat deun. Hal ini
mengingat sifat kerja yang dimiliki oleh Sitozim Qrop
Plus tersebut yang menurut Yunawati tshun 1982 {eit.
Alam, 1987) mampu meningkatkan kemampuan tanaman da-
lam menyerap unsur hara dari dalam tcnah, Sampai sa-
at 1ni berapa kepekatan yang tepat umbtuk tsnaman jahe

badak panen muda belum diketahuia

Bertitik tolagk dari permasslshan tersebut, maks
Penulis tertaril melakukan suatu penslitian dengaﬁ
judul: "Pengaruh Tosis Pupuk Urea dan Kepekatan Sito-
2im Crop FPlus terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jshe

Badek (Zingiber officinale Rosc.) ¥yang Dipanen Muda'.

FPenelitian ini bertujusn untuk melihat interak-—
51 dosis pupuk Urea dengan kepekatan Sitezim Crop Plus
dan mendapatkan dozis Urea dan kepekatan Sitozim Crop
Flus yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
Jzhe baduak yang dipanen muda. Sedengkan maksudnys
adalah dalam rangka untuk meningkatkan efisiensi dan

elektifitas pemakaien pupuk Urea dan Sitozim Crop Pluas



poda tanaman jehe badak yang dipanen muda dalsm rang-

ka untulk meningkstksen produksi jahe badak panen muda.

e

Bipotesis dalam penelitian ini adalah:
fda interaksi antars dosis pupuk Ures dengan ke-
pekatan Sitozim Crop Plus yang akan memberikan
pengarub yang berbeds nysts terhadap pertumbuhan
dan produksi jahe badak panen muds,
Pamberian dosis pupuk Urea yang berbeda skan mem—
berikan pengsaruh yang berbeda nyatz terhsdap per-
tumbuhan den produksi jahe badak panen muda,
Pemberian Sitozim Crop Plus dengan kepekatan yasg
berbeda skan memberikan pengaruh yang berbeda
nyala Gerhadsp pertumbuhan dsn produksi jahe ba-

dak penen muda.



IV. HASIL, PEMBEAHASALN DAN KESIMPULAN

e Hazil dan Pembahazan

Ta Jumlah batang semu per rumpun

Hagil Anolisis statistika dengan menggunakan ujd
¥ terhodop jumlah batang somu per rumpun Lanaman Jah:
badak umur 16 mingpgu ditampilkon dalam sidik TAEam Pa=
dz Lampiran 3a. Dari sidik ragom tersebut terlihat,
bohwa Kedua faktor utems yoitu deosis popuk Urea dan
kepekatan Sitozim Crop Flus menunjukkan pengaruh yang
eerbeda tidak nyata, demikian pula dengan inberakzi
iedua folitor tersebut. Data hasil pengamatan setelah
diunjilenjutkan dengan DNMRT pada taraf nyats 5% dapat

i

dilihat pada Tahel 1.

Dari Tabel 1 terlihat, bahwa pemupukan Urea de-
ngan dosis 300 kg/ha memberikan penmeruh yang berbeda
n¥ata dengan perlaskusn tanpa pemupukan. Telapi pemo-
pukan 300 kg/ha terlihat berbeda tidak nyata dengan
pemupukan 00 maupun 200 kg/ha, sekalipun secara ang-
kz—angks terlihat kecenderungan peningkatan Jumlah
babzng semu yang dihasilkan seiring dengan peningkat-

ant desis Urea yanr diberikan.



Berbeda nyatanya pemupukan 30C kg/ha dibending
perlzskuan tanpa pemupukan, diduga pada perlakuan tan-

Pa pemupuken, tanaman mengelami keterbatasan hars Ni-
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trogen sehingga penbentukan betang semu menhgalami ham—
batem. Hal ini sesuai dengsn pendapat Sarief (19388),
bohwa salah setu dari fungsi Nitrogen adalah untuk me-

Trangsang pervumbithan vegetatif tanaman seperti dsun,



da. Dimana keterscdiaan hara bagl tanamen terubaoma Hi-—
trogen belum merupnkan sebassi foktor pembatas. Sep
hingpa laju pertumbuohan tanaman pada setiap perlakuan
berboeds tidak nyata termasuk berat akasr kering yang di-

peraleha

Penparvh kepekstan Sitozim Crop Plus terlihat mem—
perilken pengaruh yang berbeds tidal nyataz antars mas
sinEg=-nosing perlalkusn, Tevcapi terlihat adanya Kecene
derunpon peningkstan berat kering akar yang diperoleh
seiring dengan meningrkotnys kepekatan Sitozim Crop Plus

vang diberikon.

Diperolehnys pengaruh yang berbeds tidak nyata
terscbut diduge dikarenskan umur tanaman yang masih mu-
dz, dimena Kelbersedisan hors bagl tsnamon pads setiap
perlakusan masih fercukupi sehinggn pembentukan hacat
alkkar kering yang diperoleh berbeds tidak nyats. OSesu-
al dengan data yang terdapat pads Lenpiran 5,6,7,8 dan
O terayeta, bahwa pertumbuhan tanzman berada pada kon-
dizi lingkungan tanah, suhu dan kelembakan Fang cocok,
jadi hazil yaong diperoleh bemer-tenar discbablcan oleh

pErlakuan.,

B. Kesimpulan

Dari hasgil penelitisp ini, mako disimpullkan bahwa:

Te PFemberian popuk Urea denson dosis 300 keg/ha mampu
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meningkatkan pesrtumbuhan dan produlksi jahe badak
yang dipanen mudo.

2« Pemberian Siteosim Crop FPlus sampail kepekaten 2 ml/1
air bhelum mampu meningkatkan pertumbuban dan pro-
duksi jahe badak yong dipanen muds,

3. Interaksi antara dosis pupuk Urea 300 kg/ha de-
ngen kepekatan Sitezim Crop Flus 1 dan 2 ml/l air
Terlihat mempu meningkatkan pertumbuban dan pro-—

duksi jehe badek yang dipanen muds.

Untuk peningkatan preduksi jshe badak yang dipa-
nen muda dapat dissranksn dengan melakukan pemupukan
Urea sebanyek 300 kg/ha yang diiringi dengen pemberi-
an Sitozim Crop Plus dengan kepekatsn 1 ml/l esir, Di-
sanping itu perlu pula disarankan untuk melaokukan pe-
nelitian lebih lanjut mengenal perlakuan ini dengan
tenaman yong sama tetapi dengan umur yeng lebih lama
dan hila perlu dengan melakukan peningkatsn desis dan
kepekatan dari yang telah digunskan pada penelitien

inie
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